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lampiran 1 

 

Novell Jikal Kital Takl Pernahl Jadi lApa-apa Karyal Alvi lSyahrin 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

lampiran 2 

ANALISISl ISI PESAN DAKWAH DALAMl NOVELl JIKAl KITAl 

TAKl PERNAH  JADIl APA-APAl KARYA lALVI SYAHRINl 

Pesan Dakwah Kutipan Halaman 

Aqidah Iman Kepada 

Allah 

“Mudah-mudahan diterima. Mudah-

mudahan diterima.” 

Enter, menahan napas, berdoa dalam hati. 

“Insya Allah, pasti diterima. Allah tidak 

mungkin tidak mengabulkan doa hamba-

Nya.”    

10 

  Selama ini aku selalu mengedepankan 

perinsip agama, masa Allah nggak 

menolongku? Allah pasti menolong. 

136 

  Oh, iya, ya. Kok aku jadi kayak rendah 

banget. Aku bisa lanjut studi di luar 

negeri tanpa beasiswa, kok. Aku mungkin 

akan bekerja sungguh-sungguh, 

menabung lebih banyak, lalu melanjutkan 

studi di luar negeri dengan biaya sendiri. 

Atau, mungkin ada jalan lain yang tak 

kuketahui. Dan, harusnya, aku tak 

menggantungkan hatiku pada beasiswa. 

Iya, aku butuh beasiswa. Tetapi, 

seharusnya, aku hanya menggantungkan 

hatiku kepada Allah, lalu biarkan Allah 

memberikan yang terbaik 

144 

  Ada juga orang-orang yang berhasil 

keluar dari pekerjaanya, lalu kepayahan 

di tengah jalan, lalu ketika ada 

kesempatan untuk kembali ke masa lalu, 

mereka berusaha mengingat Allah. 

Mereka yakin pada janji Allah. Mereka 

menegukkan hati bahwa Allah Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang 

213 

 Iman kepada 

Kitab Allah 

Kita butuh para ustadz yang mendalami 

ilmu agama secara ilmuan. Yang 

berpegang teguh pada Al-quran dan 

Hadits 

95 

  Learn Islam at its purest form. Dengan 

memahami dalil Al-Quran dan Hadits 

berdasarkan pemahaman para sahabat, 

orang-orang pertama yang memeluk 

220 



 

 

 
 

islam, yang menerima pengajarana 

langsung dari Nabi Muhammad SAW, 

dan menaatinya dan berusaha sebaik-

baiknya mengikuti ajaranya 

 Iman Kepada 

Hari Akhir 

Mungkin, mungkin saja, ini cara Allah 

supaya hati kita lebih condong pada hari 

akhir yang kekal dari pada dunia yang 

sudah sering mengecewakan, fana pula.  

155 

  Supaya sama-sama jadi pengingat untuk 

kita; Bahwal lhal-hall burukl akanl 

berlalu ljuga. Bahwal scenario lAllah 

begitu lindah. Dan, dunial ini, lpada 

akhirnya, lfana. Dan, lkita akan Kembalil 

kekampung yangl kekal; akhiratl 

226 

 Iman Kepada 

Qadha dan 

Qadar 

“Namun, aku menolak menyerah. Aku 

terus lanjut dan berusaha meneyerima 

kenyataan. Terus-terusan kukatakan 

kepada diriku, „Allah pasti ganti yang 

lebih baik  Allah Maha Mengetahui, 

sedangkan aku tidak‟” 

11 

  “Mungkin, kamu gagal diterima di 

universitas yang kamu dambakan tetapi 

akan ada suatu hari special yang telah 

disiapkan untukmu. Yang membantu 

berpikir, „oh, iya, ya. Ini toh baiknya. Ini 

toh alasannya‟. Sebagaimana aku pada 

hari ini, yang membantu berpikir, „oh,  

iya, ya. Aku bisa menggunakan kegagalan 

ini untuk menginsinpirasimu semua.” 

12 

  “Dua puluh tujuh tahun menjalani hidup 

mengajarkanku bahwa kita tak bisa 

menghendaki hidup sesuai dengan 

kehendak kita. Dua puluh tujuh tahun 

menjalani hidup mengajarkanku bahwa 

kita tak benar-benar tahu mana yang 

terbaik untuk hidup kita. Dua puluh tujuh 

tahun menjani hidup mengajarkanku 

bahwa menerima takdir adalah hal yang 

paling melegakan.” 

18 

  “Semua sudah ada bagiannya, terjamin, 

oleh Allah, Tuhan yang mahakuasa atas 

segala sesuatu. Kita saja yang belum tahu 

apa yang terjadi di halaman berikut dari 

32 



 

 

 
 

buku kehidupan kita. Tetapi, Allah sudah 

tahu yang terbaik untuk kita. Dan, Dia 

Maha Mengetahui, sedangkan kita tidak.” 

  “Mungkin jawabannya bukan berada di 

ingin cepat-cepat lulus, ingin cepat-cepat 

nikah, ingin cepat-cepat itu; 

Tetapi jawabanya adalah menerima apa 

pun yang kamu hadapi saat ini.” 

43 

  “Sebab, setelah kematian ini, ada 

perjalanan baru nan misterius, serta 

kebenaran yang terungkap: kenikmatan 

yang kekal. Atau, kesengsaraan yang 

kesal. Atau, kesengsaraan beberapa sat, 

yang lebih berat dari kesengsaraan dunia, 

sampai diri bersih, baru mendapatkan 

kenikmatan yang kekal.” 

“Dan, begitulah saat kita mati: Kita 

mengira telah mempersiapkan sebaik-

baiknya, tetapi yang kita persiapkan 

hanyalah masa depan duniawi, melainkan 

masa depan akhirat.” 

197 

  “Pada akhirnya, setelah kegagalan dan 

kesuksesan ini, akhir kita sama. Sama-

sama mati. Pada waktu yang telah Allah 

tentukan. Yang tak akan datang lebih 

cepat atau lambat. Dan, Allah tahu waktu 

yang lebih baik untuk kita. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

bijaksana.” 

202 

Syariah  Shalat “Jangan Tinggalkan Shalat” “Mudah-

mudahan dengan menjaga shalat; dengan 

niat yang ikhlas dan tata cara yang sesuai; 

kamu ikut terjaga.” 

117 

 Mu‟amalah Tetapi, ingat-ingat selalu: Pilihlah yang 

halal, pastikan benar-benar mana 

pekerjaan yang baik dan halal. Agar 

rezeki yang kamu terima berkah. Dan 

supaya hati ini juga tenang. 

131 

  Aku akui, aku cukup idealis. Aku tidak 

akan melamar pekerjaan yang bertolak 

belakang dengan perinsiku. Aku juga 

beusaha mencari pekerjaan yang 

sekiranya memudahkanku dalam 

135 



 

 

 
 

beribadah. 

 Sedekah “Bicara soal rezeki, kita sudah tahu, 

teorinya: Segalanya sudah diatur. Namun, 

yang kita lupa adalah rezeki yang sudah 

kita miliki adalah uang-uang yang telah 

kita gunakan: untuk makan dan minum, 

untuk kebutuhan rumah yang kita nikmati 

kegunaanya, untuk keperluan-keperluan 

lain yang penting bagi kehidupan kita. Ini 

semacam investasi dunia. Makan, minum, 

kebutuhan pribadi.”  

“Namun, ada satu rezeki yang sudah kita 

miliki, tetapi kita pikir tak pernah kita 

miliki: Sedekah.” 

168 

 Berdoa kepada 

Allah SWT 

lDan, yang terpentingl dari lsemua itu, 

sudahkahl kamu berdoal kepada lTuhan 

Pencipta Alaml Semesta, lyang 

menciptakan kital semua, yangl Maha 

Mengetahuil lagi lMahabijaksana, 

sudahkahl kamu berdoal supaya ldiberi 

pilihan lterbaik? Atauhkah lterbaik 

menurut lsemata?” 

17 

  Sejak saat itu, aku tahu doa-doa orang 

yang dizalimi adalah mustajab, maka aku 

memanfaatkan itu 

90 

  Tentu, usaha kita hanya akan jadi usaha 

jika kita tak berdoa kepada Tuhan yang 

Maha Membolak-balikan hati. Berdoalah 

kepada-Nya agar semua membaik.  

79 

  Dan, ingat-ingat,  urge a yang benar-

benar hitam maupun benar-benar putih 

disini. Jadi jangan kager dengan ketidak 

kenakan sebuah jurusan kuliah; ada sisi-

sisi yang tak pernah kita lihat.” 

“Dan yangl terpentingl daril litu lsemua, 

berdoalah kepadal Allahl yang lMaha 

Mengetahui lagil Mahabijaksa 

91 

  Doa-doa yang kamu pinta selama melalui 

perjuangan ini, akhirnya terkabulkan juga 

121 

  Lalu, pejamkan matamu. Ingat-ingat doa-

doamu yang terkabulkan. Bahkan doa-doa 

yang tampak mustahil dulunya. Namun 

terkabul juga 

190 



 

 

 
 

  Dan, kamu tak ingin terus-terusan merasa 

bersalah. Karena semakin ke sini, kabut 

dalam dadamu semakin menyebar, lebih 

pekat. Kamu ingin melepas ini. „Tapi, 

gimana dong kalau belum dapat kerja?‟. 

Jadi, pada suatu waktu mustajab, kamu 

berdoa. Benar-benar memohon. Sampai 

air matamu menetes deras. Memohon 

kepada Tuhan Pencipta Alam Semesta 

agar ditunjukkan jalan keluar. Kamu 

ingin menjadi hamba yang taat. Tetapi, 

meninggalkan pekerjaan ini juga tak 

mudah 

210 

  Setiap hari kamu berdoa, tak pernah 

berhenti memohon hal yang sama, jalan 

keluar yang segera, ganti yang lebih baik 

211 

  Jadi Langkah paling pertama dan yang 

paling baik adalah memohon kepada 

Allah semata untuk ditunjukan jalan yang 

lurus. Sungguh-sungguhlah dalam berdoa. 

Jujurlah dalam doamu 

214 

  Dan, dibalik doa yangbelum dikabulkan, 

ada keindahan yang tersimpan.  

54 

Akhlak Sabar Karena, di balik kepurukan, kita tetap 

berusaha sabar, kita tetap berusaha 

percaya, kita tetap berusaha baik,dan kita 

senantiasa memperbaiki diri. Kepada 

Allah yang Mahakuasa atas segala 

sesuatu. Dan sungguh, Allah Maha 

pengasih lagi Maha penyayang,  karema 

rahmat-Nya Dia memasukanmu ke dalam 

surga yang abadi. 

222 

 Akhlak Kepada 

Orangtua 

Orangtua lebih butuh seorang anak; yang 

mendengarkan, yang menolong, yang 

berbakti. Sesedehana itu, jika kamu ingin 

orangtuamu Bahagia 

76 

  Ubah dulu sikapmu terhadap orangtuamu. 

Mulai dari obrolan ringan sehari-hari. 

Biasakan bicara dan tertawa Bersama. 

Tawarkan bantuan. Belikan Sesuatu yang 

sekiranya mereka suka. Jika ada 

perbedaan pendapat, lebih baik diam 

dulu. Sekarang waktunya menciptakan 

79 



 

 

 
 

hubungan yang hangat dan akrab; sebab 

selama ini hubungan kalian begitu dingin 

dan penuh pertentangan. 

  Dan pada dasarnya, orangtua mencintai 

anak yang berusaha berbakti. Kita akan 

jatuh hati pada orang-orang yang berbuat 

baik kepada kita. Bagaimana dengan 

orangtua yang melahirkan kita? Tentu, 

mereka akan lebih menghargai kebaikan 

kita. Tak perlu terlihat. Kesenangan itu 

sudah ada dilubuk hati terdalam mereka 

79 

  Jadi, Pak, Bu, Begitu, aku penginya 

begini. Untuk saat ini, aku mohon 

doanya. Doa ayah-ibu, kan mustajab. 

Mudah-mudahan kesampaian 

80 

  lNamun, anakl pertamal hanyal mampul 

melihat daril sudut pandangl anak 

lpertama. Mereka takl tahu bebanl yang 

dirasakanl orangtua. Orangtual sadar 

betull mereka sudahl jadi panutanl tanpa 

perlul disuarakan. lOrangtua berjuang 

sekuatl tenaga lmereka. Orangtua jugal 

kepayahan lberjuang, tetapi berusahal 

menutupi lLelah raut wajahnyal 

113 

 Syukur Nikmat lAku, memang Cumal lulusan universitasl 

swasta, tetapil aku mensyukurinyal dan 

lbahagia. 

12 

  Kital harus belajarl biasa lsaja.  Tidak  

terlalul bahagia, tidakl terlalu lsedih. 

Biasa lsaja, tetapi kejarl yang lterbaik, 

lakukan yangl terbaik, lsyukuri 

segalamnya. lSungguh. Allah lMaha 

mengetahui lagil Maha lbijaksana.  

43 

 Rendah Hati Sekarang mimpiku jadi kenyataan. Aku 

menjadi penulis. Tulisan-tulisanku 

dihargai oleh banyak orang. Usahaku 

berjalan dengan baik. Kisah-kisah orang 

sukses yang dulu kubaca ternyata benar. 

Namun, aku juga tak mengklaim diriku 

sukses, mereka yang melihatnya 

demikian, mungkin? Masyaallah. Ini 

semua karena karunia Allah semata 

 

60 



 

 

 
 

  Kital takl pernahl tahul akhirl kisah 

lseseorang, kita bahkanl tak tahul akhir 

daril diri lkita, jadi tetaplahl merendahl 

214 

  Aku menulis buku ini seakan-akan aku 

sudah menjadi panutan.  Maka dari itu, 

aku ingin bilang: Belum, tidak, dan 

tolong, kumohon, jangan melihat diriku 

sebagai panutan. Aku belum sebaik apa 

yang kutulis. Dan jelas, aku menutupi 

bagian-bagian tertentu, dan menceritakan 

bagian-bagian yang baik saja demi 

kebaikan berama. 

236 

  “Namun, jika kamu adalah murid SMA 

yang mendambakan universitas negeri, 

got for it. Janganlah setelah membaca ini 

kamu merasa, „oh, aku nggak perlul 

terlalu getol berusaha. Yang penting 

kualitasku aja‟. Tidak, kamu harus 

berusaha keras, lebih banyak berdoa, dan 

tetap yakin bahwa apal yang Allah beri 

selalu yang terbaik. Perjuangkan 

universitas negeri dengan jalur yang baik, 

tapi bukan untuk gengsi. Beberapa 

universitas negeri menawarkan fasilitas-

fasilitas yang lebih baik dengan harga 

yang lebih masuk akal.” 

13  

 Bekerja Keras “Namun, aku bilang begini bukan berarti 

kita hanya duduk diam dan tak 

melakukan apa-apa. Kita harus bergerak. 

Melakukan apa yang ingin kita gapai. 

Mengejarnya sungguh-sungguh, berdoa 

tanpa henti.” 

43 

  “Aku berusaha meningkatkan kualitasku: 

menghabiskan waktu di perpustakaan 

sendirian, berusaha memahami pelajaran 

yang tak kupahami di kelas, meminjam 

buku-buku tebal, membacanya 

diperjalanan pulang, mengerjakan tugas-

tugas hingga tengah malam.” 

11 

 Mencari Ilmu “Selama gap year ini, dia menghabiskan 

waktu belajar lebih giat. Untuk satu 

jurusan itu. Hanya Jurusan itu. Di satu 

Universitas Negeri. Taka da pilihan lain, 

16 



 

 

 
 

lebih tepatnya ia tak mau ada pilihan lain. 

dan, itu boleh-boleh saja. Malah bagus 

bila dia memanfaatkan waktunya untuk 

belajar lebih giat.” 

  “Kuliah menyimpan sekilah ilmu-ilmu 

yang penting bagi kehidupanmu di masa 

depan. Kita bisa memperdalam sebuah 

ilmu yang bila kita sungguh-sungguh 

mempelajarinya, kita akan menguasainya, 

lalu menjadi penting dan dicari karena 

ilmu yang kita kuasai itu.” 
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